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SUMMARY

Household Resilience in Facing Floods in the Bengawan Solo
Watershed in Bojonegoro District in 2019
(Study in Kanor Subdistrict, Bojonegoro District)

Hydrometeorological disasters are the most common type of disaster that cause
damage and losses. The Asia-Pacific region is the most vulnerable to disasters in the
world. Indonesia is one of the countries in the ASEAN region which is prone to
hydrometeorological disasters due to the climate which is strongly influenced by
location and geographical characteristics. In 2017, the hydrometeorological disaster
in Indonesia was dominated by flood disasters. One of the rivers that often causes
disasters is Bengawan Solo River, which is the longest river in Java. Bojonegoro
District is the largest area crossed by the Bengawan Solo River, so that almost every
year the Bojonegoro District is flooded when the Bengawan Solo river overflows.
Flooding had become the most frequent disaster in the last 10 years. Disaster
resilience is important because it can reduce exposure and vulnerability in disaster
prone areas and their impacts before a disaster occurs, and can reduce the costs and
consequences of disasters. Community vulnerability to disasters will tend to increase
in people living in disaster prone areas. Disaster resilience can be assessed at various
levels, one of which is households. The household is a resilience analysis unit that
feels a direct impact during a flood. Resilience in the household plays a role as a
provider of assets and the main livelihood in the household when disaster occurs.
Household resilience in dealing with disasters is described through five capital
(financial capital, human capital, natural capital, social capital, and physical capital).
The purpose of this study was to determine the resilience of households to cope with
floods in the Bengawan Solo river watershed in the Kanor Subdistrict, Bojonegoro
District.

This study was an descriptive study. This study used primary data with a sample
size of 50 households who live in unprotected leeve area and 50 households who live
in protected leeve area. Study respondents were heads of households. The sampling
technique used was Simple Random Sampling. Data collection techniques used
questionnaire with interviewed the head of households. The variables in this study
included five capital (financial capital, human capital, natural capital, social capital,
and physical capital) and 19 indicators. Data were analyzed using Community
Disaster Resilience Index (CDRI), to describe the households resilience in each
capital and households resilience capacity overall. The level of household resilience
was categorized into five levels: very high, high, medium, low and very low.

The results of this study were financial capital index score in households that live
in unprotected leeve area was 0,39 and households that live in unprotected leeve area
was 0.47, those were in low category resilience. Human capital index score in
households that live in unprotected leeve area was 0,69 and households that live in
unprotected leeve area was 0,70, those were in high category resilience. Natural
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capital index score in households that live in unprotected leeve area was 0,80 (high)
and households that live in unprotected leeve area was 0,81 (very high). Social capital
index score in households that live in unprotected leeve area was 1,00 and households
that live in unprotected leeve area was 1,00, those were in very high category
resilience. Physical capital index score in households that live in unprotected leeve
area was 0,43 (medium) and households that live in unprotected leeve area was 0.63
(high). The resilience capacity showed high index score in both groups of households
ie each household had a resilience capacity score of 0,66 (unprotected leeve) and 0.72
(protected leeve).

Conclusion: Capital of households showing a low resilience score was financial
capital (unprotected leeve), while those that show moderate resilience score were
financial capital (protected leeve), and physical capital (unprotected leeve). In
addition, human capital, natural capital and social capital in both groups of
households show high and very high resilience scores. The recommendation is to
provide new jobs, improve savings practices and budget planning for the community
to increase household financial capital undertaken by local governments. In addition,
the Regional Disaster Management Agency (BPBD) also conducts socialization on
household emergency plans. Local governments need to provide water tanks for
households, especially those living in unprotected leeve areas to maintain the
availability of clean water when floods occur.
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Resiliensi Rumah Tangga Menghadapi Banjir Di Daerah Aliran Sungai (DAS)
Bengawan Solo Kabupaten Bojonegoro Tahun 2019
(Studi di Kecamatan Kanor, Kabupaten Bojonegoro)

Bencana hidrometeorologis merupakan jenis bencana yang paling umum yang
menyebabkan kerusakan dan kerugian. Kawasan Asia-Pasifik menjadi kawasan
paling rawan terhadap bencana di dunia. Indonesia adalah salah satu negara di
kawasan ASEAN yang rawan bencana hidrometeorologis karena iklim Indonesia
yang sangat dipengaruhi oleh lokasi dan karakteristik geografis. Pada tahun 2017,
bencana hidrometeorologis di Indonesia didominasi oleh banjir. Salah satu sungai
yang sering menimbulkan banjir adalah Sungai Bengawan Solo, yang merupakan
sungai terpanjang di Pulau Jawa. Kabupaten Bojonegoro memiliki wilayah terbesar
yang dilintasi oleh Sungai Bengawan Solo, sehingga hampir setiap tahun Kabupaten
Bojonegoro kebanjiran saat sungai Bengawan Solo meluap. Banjir telah menjadi
bencana vang paling sering terjadi dalam 10 tahun terakhir. Resiliensi bencana
menjadi penting karena dapat mengurangi paparan dan kerentanan di daerah rawan
bencana dan dampaknya sebelum bencana terjadi, dan dapat mengurangi biaya dan
konsekuensi dari bencana. Kerentanan masyarakat terhadap bencana akan cenderung
meningkat pada orang yang tinggal di daerah rawan bencana. Resiliensi bencana
dapat dinilai di berbagai level, salah satunya adalah rumah tangga. Rumah tangga
adalah unit analisis resiliensi yang merasakan dampak langsung saat banjir. Resiliensi
rumah tangga berperan sebagai penyedia aset dan mata pencaharian utama dalam
rumah tangga saat bencana terjadi. Resiliensi rumah tangga dalam menghadapi
bencana digambarkan melalui lima modal (modal keuangan, modal manusia, modal
alam, modal sosial, dan modal fisik). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui resiliensi rumah tangga menghadapi banjir di DAS Bengawan Solo di
Kecamatan Kanor, Kabupaten Bojonegoro.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini menggunakan data
primer dengan ukuran sampel 50 rumah tangga yang tinggal di daerah tidak
terlindung tanggul dan 50 rumah tangga yang tinggal di daerah terlindung tanggul.
Responden penelitian adalah kepala rumah tangga. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah Simple Random Sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner dengan mewawancarai kepala rumah tangga. Variabel dalam
penelitian ini meliputi lima modal (modal keuangan, modal manusia, modal alam,
modal sosial, dan modal fisik) dan 19 indikator. Data dianalisis menggunakan
Community Disaster Resilience Index (CDRI), untuk menggambarkan resiliensi
rumah tangga di setiap modal dan kapasitas resiliensi rumah tangga secara
keseluruhan. Tingkat resiliensi rumah tangga dikategorikan ke dalam lima kategori:
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor indeks modal keuangan pada rumah
tangga yang tinggal di daerah tidak terlindung tanggul adalah 0,39 dan rumah tangga
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yang tinggal di daerah terlindung tanggul adalah 0.47, yang berada dalam kategori
resiliensi rendah. Skor indeks modal manusia dalam rumah tangga yang tinggal di
daerah tidak terlindung tanggul adalah 0,69 dan rumah tangga yang tinggal di daerah
terlindung tanggul adalah 0,70, yang berada pada kategori resiliensi tinggi. Skor
indeks modal alam pada rumah tangga yang tinggal di daerah tidak terlindung tanggul
adalah 0,80 (tinggi) dan rumah tangga yang tinggal di daerah terlindung tanggul
adalah 0,81 (sangat tinggi). Skor indeks modal sosial pada rumah tangga yang tinggal
di daerah tidak terlindung tanggul adalah 1,00 dan rumah tangga yang tinggal di
daerah terlindung tanggul adalah 1,00, sehingga berada pada kategori resiliensi sangat
tinggi. Skor indeks modal fisik dalam rumah tangga yang tinggal di daerah tidak
terlindung tanggul adalah 0,43 (sedang) dan rumah tangga yang tinggal di daerah
terlindung tanggul adalah 0,63 (tinggi). Kapasitas resiliensi rumah tangga
menunjukkan skor indeks tinggi pada kedua kelompok rumah tangga yaitu masing-
masing rumah tangga memiliki skor kapasitas resiliensi 0,66 (tidak terlindung
tanggul) dan 0,72 (terlindung tanggul).

Kesimpulan: Modal rumah tangga yang menunjukkan skor resiliensi rendah
adalah modal keuangan (tidak terlindung tanggul), sedangkan yang menunjukkan
skor resiliensi sedang adalah modal keuangan (terlindung tanggul), dan modal fisik
(tidak terlindung tanggul). Selain itu, modal manusia, modal alam dan modal sosial di
kedua kelompok rumah tangga menunjukkan skor resiliensi tinggi dan sangat tinggi.
Rekomendasi pada penelitian ini adalah menyediakan lapangan kerja baru,
meningkatkan praktik menabung dan perencanaan anggaran bagi masyarakat untuk
meningkatkan modal keuangan rumah tangga yang dilakukan oleh pemerintah
daerah. Selain itu, Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) juga perlu
menambah intensitas sosialisasi tentang household emergency plan.. Pemerintah
daerah perlu menyediakan tangki air untuk rumah tangga, terutama mereka yang
tinggal di daerah tidak terlindung tanggul untuk menjaga ketersediaan air bersih
ketika terjadi banjir.
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ABSTRACT

HOUSEHOLD RESILIENCE IN FACING FLOODS IN THE BENGAWAN
SOLO WATERSHED IN BOJONEGORO DISTRICT IN 2019
(Study in Kanor Subdistrict, Bojonegoro District)

The Asia-Pacific region is the most vulnerable to disasters in the world.
Indonesia is one of the countries in the ASEAN region which is prone to
hydrometeorological disasters due to the climate. One of the rivers that often causes
disasters is Bengawan Solo River, which is the longest river in Java and the largest
area crossed in Bojonegoro. The purpose of this study was to was to determine the
resilience of households to cope with floods in the Bengawan Solo river watershed in
the Kanor Subdistrict, Bojonegoro District.

The method used was descriptive study. This study uses primary data used
questionnaire with interviewed the head of households. Data were analyzed using
Community Disaster Resilience Index (CDRI), to describe the households resilience
in financial capital, human capital, natural capital, social capital and physical capital.

The results of this study The results of this study were financial capital index
score in households that live in unprotected leeve area was 0,39 and households that
live in unprotected leeve area was 0,47, those were in low category resilience. Human
capital index score in households that live in unprotected leeve area was 0.69 and
households that live in unprotected leeve area was 0,70, those were in high category
resilience. Natural capital index score in households that live in unprotected leeve
area was 0,80 (high) and households that live in unprotected leeve area was 0,81
(very high). Social capital index score in households that live in unprotected leeve
area was 1,00 and households that live in unprotected leeve area was 1,00, those were
in very high category resilience. Physical capital index score in households that live
in unprotected leeve area was 0,43 (medium) and households that live in unprotected
leeve area was 0,63 (high). The resilience capacity showed high index score in both
groups of households ie each household had a resilience capacity score of 0,66
(unprotected leeve) and 0.72 (protected leeve).

Conclusion: Resilience capacity of household was high, especially in human
capital, natural capital and social capital in both groups of households show high and
very high resilience scores, but it had medium and low score in financial capital and
physical capital.

Keywords: resilience, household, capital, flood.
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ABSTRAK

RESILIENSI RUMAH TANGGA MENGHADAPI BANJIR
DI DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) BENGAWAN SOLO
KABUPATEN BOJONEGORO TAHUN 2019
(Studi di Kecamatan Kanor, Kabupaten Bojonegoro)

Kawasan Asia-Pasifik menjadi kawasan paling rentan terhadap bencana di dunia.
Indonesia adalah salah satu negara di kawasan ASEAN yang rawan bencana
hidrometeorologis akibat iklim. Salah satu sungai yang sering menimbulkan bencana
adalah Sungai Bengawan Solo, yang merupakan sungai terpanjang di Jawa dan
wilayah terbesar yang dilintasi berada di Kabupaten Bojonegoro. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui resiliensi rumah tangga menghadapi banjir di
DAS Bengawan Solo di Kecamatan Kanor, Kabupaten Bojonegoro.

Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini menggunakan
data primer menggunakan kuesioner dengan mewawancarai kepala rumah tangga.
Data dianalisis menggunakan Community Disaster Resilience Index (CDRI), untuk
menggambarkan resiliensi rumah tangga dalam modal keuangan, modal manusia,
modal alam, modal sosial, dan modal fisik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor indeks modal keuangan pada rumah
tangga yang tinggal di daerah tidak terlindung tanggul adalah 0.40 dan rumah tangga
yang tinggal di daerah terlindung tanggul adalah 0.47, yang berada dalam kategori
resiliensi rendah. Skor indeks modal manusia dalam rumah tangga yang tinggal di
daerah tidak terlindung tanggul adalah 0,70 dan rumah tangga yang tinggal di daerah
terlindung tanggul adalah 0,71, yang berada pada kategori resiliensi tinggi. Skor
indeks modal alam pada rumah tangga yang tinggal di daerah tidak terlindung tanggul
adalah 0.80 (tinggi) dan rumah tangga yang tinggal di daerah terlindung tanggul
adalah 0,81 (sangat tinggi). Skor indeks modal sosial pada rumah tangga yang tinggal
di daerah tidak terlindung tanggul adalah 1,00 dan rumah tangga yang tinggal di
daerah terlindung tanggul adalah 1,00, sehingga berada pada kategori resiliensi sangat
tinggi. Skor indeks modal fisik dalam rumah tangga yang tinggal di daerah tidak
terlindung tanggul adalah 0,43 (sedang) dan rumah tangga yang tinggal di daerah
terlindung tanggul adalah 0,62 (tinggi). Kapasitas resiliensi rumah tangga
menunjukkan skor indeks tinggi pada kedua kelompok rumah tangga yaitu masing-
masing rumah tangga memiliki skor kapasitas resiliensi 0.67 (tidak terlindung
tanggul) dan 0,72 (terlindung tanggul).

Kesimpulan: Kapasitas resiliensi rumah tangga adalah tinggi, terutama dalam
modal manusia. modal alam dan modal sosial pada kedua kelompok rumah tangga
menunjukkan skor resiliensi tinggi dan sangat tinggi, tetapi memiliki skor modal
keuangan dan modal fisik yang sedang dan rendah.

Keywords: resiliensi, rumah tangga. modal, banjir.
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BAB 1 ——— SURABAYA r

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Identifikasi Masalah

Bencana merupakan suatu peristiwa yang tidak terduga dan seringkali
mendadak yang menyebabkan kehancuran, kerusakan berat, dan penderitaan manusia
(UNISDR, 2018). Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun
2007 tentang Penanggulangan Bencana, bencana disebabkan oleh faktor alam
dan/atau faktor non alam maupun manusia sehingga bencana dapat mengakibatkan
munculnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak
psikologis. Selama periode tahun 1980-2016, ada total sebanyak 16.584 peristiwa
bencana alam yang mengakibatkan kerugian sebesar $ 4.3 triliun kerusakan di seluruh
dunia, dimana sebesar 80% peristiwa bencana tersebut adalah bencana
hidrometeorologi dan sebesar 20% bencana klimatologis atau geofisika (Munich,
2018 dalam Paul & Sharif, 2018).

Kawasan Asia-Pasifik menjadi kawasan paling rawan terhadap bencana di
dunia (UNESCAP, 2017a). Sepuluh negara Association of Southeast Asian Nation
(ASEAN) secara geografis terletak di salah satu wilayah paling rawan bencana di
dunia sehingga memiliki sejarah bencana yang menghancurkan yang telah
menyebabkan kerugian ekonomi dan korban manusia di seluruh wilayah tersebut.
Hampir seluruh jenis bencana alam pernah terjadi, misalnya topan, banjir, gempa
bumi, tsunami, letusan gunung berapi, tanah longsor, kekeringan, kebakaran hutan,

dan epidemi yang mengancam kehidupan dan harta benda (UNISDR, 2010).
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Indonesia menjadi salah satu negara di kawasan ASEAN yang rawan bencana
hidrometeorologi dikarenakan iklim di Indonesia yang sangat dipengaruhi oleh lokasi
dan karakteristik geografis yang membentang antara Samudra Pasifik dan Samudra
Hindia. Indonesia memiliki tiga pola iklim dasar yaitu monsunal, khatulistiwa, dan
sistem iklim lokal yang menyebabkan perbedaan pola curah hujan yang dramatis.
Kondisi tersebut semakin kompleks karena tantangan dampak pemanasan global dan
pengaruh perubahan iklim, seperti kenaikan suhu temperatur dan permukaan air laut
pada wilayah Indonesia yang berada di garis khatulistiwa. Bencana hidrometeorologi
yang dapat terjadi antara lain banjir, banjir bandang, kekeringan, cuaca ekstrem,
gelombang ekstrem, abrasi, serta kebakaran hutan dan lahan (BNPB, 2017a).

Pada tahun 2017, bencana hidrometeorologi di Indonesia didominasi oleh
bencana banjir (BNPB, 2017b). Selain itu pada tahun 2005 hingga tahun 2015, di
Indonesia telah terdapat lebih dari 78% (11.648) kejadian bencana hidrometeorologi
dan sekitar 22% (3.810) atau sisanya adalah bencana geologi (BNPB. 2016).
Berdasarkan data Disaster Risk Statistics tahun 1970 — 2009 di Indonesia, bencana
banjir menjadi bencana hidrometeorologi yang menyebabkan kematian tertinggi yaitu
sejumlah 5.420 korban (UNISDR, 2010).

Sebagian besar wilayah di Indonesia yang rawan atau memiliki risiko tinggi
terhadap bencana banjir (lihat Gambar 1.1). Indonesia memiliki lebih dari 5.000
sungai besar dan kecil yang 30% diantaranya melintasi daerah padat penduduk dan
berpotensi menyebabkan banjir pada musim hujan (Kemenkes RI, 2011). Salah satu
sungai yang sering menimbulkan bencana adalah Sungai Bengawan Solo yang

merupakan sungai terpanjang yang berada di Pulau Jawa (Kementerian PUPR, 2015).
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(Sumber: BNPB, 2019)

Gambar 1.1 Peta Risiko Banjir di Indonesia Tahun 2019
Sungai Bengawan Solo melintasi dua provinsi yaitu Jawa Tengah dan Jawa
Timur, serta melintasi 17 kabupaten dan tiga kota. Kabupaten Bojonegoro merupakan
salah satu kabupaten yang dilintasi oleh sungai Bengawan Solo (Kementerian PUPR,

2015).

LAUT JAWA

Indeks Bahaya Banjir
a 0y

Ramdah Sedang Tirgg:

(Sumber: BNPB, 2020)

Gambar 1.2 Peta Bahaya Banjir di Provinsi Jawa Timur
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Gambar 1.2 menunjukkana bahwa, wilayah yang memiliki risiko tinggi pada
banjir salah satunya berada di Kabupaten Bojonegoro yang memiliki wilayah terluas
yang dilintasi oleh sungai Bengawan Solo dan 24.753 hektar (ha) wilayahnya
merupakan Daerah Aliran Sungai (DAS) sehingga hampir setiap tahun Kabupaten
Bojonegoro dilanda banjir apabila sungai Bengawan Solo meluap (Mirahesti, 2016).
Distribusi kejadian banjir di Provinsi Jawa Timur tahun 1908 — 2012 berdasarkan
kabupaten/ kota menunjukkan bahwa Kabupaten Bojonegoro merupakan wilayah
dengan frekuensi kejadian bencana banjir terbanyak (Suryaningrum et al., 2015).
Sebesar 63% dari jumlah populasi penduduk Kabupaten Bojonegoro terpapar atau
berisiko terkena banjir pada tahun 2015 hingga tahun 2019 (BNPB, 2019). Berikut

adalah riwayat kejadian bencana selama 10 tahun terakhir di Kabupaten Bojonegoro:

60

40
?n I
2010 2011 2012 2013 018 019

2014 2015 2016 2017

Kejadian

@ BANJIR ® TANAH LONGSOR @ PUTING BELIUNG ® KEKERINGAN
/' KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN

(Sumber: BNPB, 2019)

Gambar 1.3 Tren Kejadian Bencana 10 Tahun Terakhir (2010-2019)
di Kabupaten Bojonegoro
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Gambar 1.3 menunjukkan bahwa selama 10 tahun terakhir, banjir menjadi
bencana dengan frekuensi terbanyak dari empat jenis bencana lain (tanah longsor,
puting beliung, kekeringan dan kebakaran hutan dan lahan) yaitu sebesar 40.21%
kejadian banjir (117 kejadian banjir) di Kabupaten Bojonegoro pada tahun 2010
hingga tahun 2019. Gambar 1.4 menggambarkan peta bahaya banjir yang dimana
Kabupaten Bojonegoro memiliki indeks bahaya banjir yang ditinggi di beberapa
wilayahnya. Kabupaten Bojonegoro memiliki 28 kecamatan dengan 14 kecamatan
merupakan daerah yang berada pada DAS Bengawan Solo yakni Kecamatan
Margomulyo, Ngraho, Padangan, Kasiman, Purwosari, Malo, Kalitidu, Trucuk,
Dander, Bojonegoro, Kapas, Balen, Kanor, dan Baureno (BPS Kabupaten
Bojonegoro, 2012). Berdasarkan Rapid Health Assessment (RHA) Banjir Kabupaten
Bojonegoro tahun 2008, Kecamatan Kanor merupakan salah satu kecamatan di
Kabupaten Bojonegoro yang memiliki desa yang paling banyak terdampak (17 desa)
ketika terjadi bencana banjir terbesar akibat luapan sungai Bengawan Solo selama 50
tahun terakhir yaitu pada Desember tahun 2007 dengan ketinggian 0.5 hingga 1,2
meter yang merendam 17 Desa selama 4 — 5 hari.

Kerentanan masyarakat terhadap bencana akan cenderung meningkat pada
masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencana. Masyarakat yang rentan dan
menanggung beban akan menderita lima kali lebih berat akibat bencana (UNESCAP,
2017a). Pada kondisi tersebut, masyarakat harus beradaptasi pada lingkungan tempat

tinggalnya yang memiliki risiko terjadinya bencana (UNISDR, 2012).
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(Sumber: BNPB, 2020)

Gambar 1.4 Peta Bahaya Banjir di Kabupaten Bojonegoro

Kemampuan masyarakat untuk bertahan maupun beradaptasi terhadap suatu
perubahan atau tekanan disebut dengan resiliensi (Seaman ef al., 2014). Perubahan
atau tekanan yang mengancam dan mengganggu kehidupan masyarakat salah satunya
berupa bencana (BNPB, 2012). Kemampuan suatu negara, masyarakat dan rumah
tangga untuk mengelola perubahan dengan memelihara atau mengubah standar hidup
mereka untuk menghadapi tekanan dan goncangan yang diakibatkan oleh bencana
disebut dengan resiliensi bencana (DFID, 2011). Resiliensi bencana penting untuk
diterapkan karena dapat mengurangi keterpaparan dan kerentanan di kawasan risiko
tinggi bencana dan dampaknya sebelum terjadi bencana, serta dapat mengurangi
biaya dan konsekuensi akibat bencana. (NASEM. 2012; PPKK, 2014). Selain itu

resiliensi bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan manusia untuk memanfaatkan
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sumber daya, informasi dan layanan penting sehingga daya hidup mereka dapat
meningkat (PMI, 2018).

Penguatan resiliensi bencana menjadi hal yang sangat penting dalam
pencapaian Sustainable Developement Goals (SDGs) tahun 2030 (Bahadur er al.,
2015). Salah satu tujuan SDGs yaitu pada penanganan perubahan iklim akan tercapai
apabila resiliensi dan kemampuan adaptasi terhadap bencana alam di seluruh negara
dapat ditingkatkan. Selain itu resiliensi bencana berperan dalam menjamin kehidupan
sehat dan mendukung kesejahteraan bagi semua di segala usia dengan memperkuat
kapasitas semua negara khususnya bagi negara berkembang untuk melakukan
peringatan dini, pengurangan dan manajemen risiko kesehatan nasional dan global
(UNESCAP, 2017b). Resiliensi atau resiliensi terhadap bencana juga berperan dalam
mewujudkan kota dan permukiman yang inklusif, aman, resilien dan berkelanjutan di
suatu wilayah (UCLG, 2015).

Resiliensi bencana dapat dinilai dari berbagai level di suatu wilayah (UNDP,
2014). Rumah tangga merupakan salah satu level unit analisis resiliensi yang
merasakan dampak langsung terhadap bencana. Penelitian ini berfokus untuk
mengukur resiliensi pada tingkat rumah tangga di wilayah yang berada di DAS
Bengawan Solo di Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro.

1.2 Kajian Masalah

Kecamatan Kanor termasuk salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten
Bojonegoro dan daerahnya dilalui oleh Bengawan Solo. Kecamatan Kanor memiliki
10 desa yang berada di DAS Bengawan Solo. Dari 10 desa tersebut, terdapat 3 (tiga)

desa yang penduduknya memiliki rumah yang tinggal di wilayah yang tidak
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terlindung tanggul Sungai Bengawan Solo yaitu Desa Pilang, Desa Kedungprimpen,
dan Desa Gedongarum. Berikut adalah gambar peta yang menunjukkan wilayah desa
yang terlindung dan tidak terlindung tanggul Sungai Bengawan Solo di Desa Pilang

dan sekitarnya:

Keterangan:

: Tanggul

(Sumber: Google Earth, 2019)

Gambar 1.5 Peta Digital Globe Camera Desa Pilang, Kecamatan Kanor
Kabupaten Bojonegoro Tahun 2019

Garis berwarna kuning pada Gambar 1.3 menunjukkan posisi tanggul Sungai
Bengawan Solo. Desa yang berada di sebelah Utara (tidak terlindung) tanggul
memiliki risiko lebih besar untuk terkena bencana banjir dibandingkan desa yang
terlindung oleh tanggul. Hal tersebut terjadi karena rumah penduduk berada di
sebelah Utara tanggul berada pada sempadan sungai dan tidak terlindung oleh tanggul
ketika Sungai Bengawan Solo meluap hingga daratan sempadan. Jarak terdekat
rumah penduduk yang tidak terlindung tanggul dengan garis sempadan Sungai
Bengawan Solo yaitu berjarak sekitar 10 meter.

Resiliensi menggambarkan proses dan hasil kesuksesan beradaptasi dengan

keadaan yang sulit. Resiliensi pada masyarakat yang tinggal di daerah rawan terkena
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bencana banjir berguna untuk mengurangi kerentanan (NASEM, 2012). Rumah
tangga merupakan unit analisis resiliensi yang merasakan dampak langsung saat
terjadi bencana banjir. Resiliensi pada rumah tangga memerankan fungsi sebagai
penyedia aset dan mata pencaharian utama pada rumah tangga saat terjadi bencana
(Lokosang et al., 2014).

Department For International Development atau DFID (1999) telah membagi
livelihood framework (kerangka penghidupan) pada rumah tangga menjadi lima
modal (capital), meliputi modal manusia (human capital). modal alam (natural
capital), modal keuangan (financial capital), modal sosial (social capital) dan modal
fisik (physical capital). Lima kerangka kerja modal tersebut penting dalam
membangun resiliensi atau resiliensi terhadap bencana (PMI, 2018). Berikut adalah

Gambar 1.6 yang menunjukkan lima kerangka kerja modal pada rumah tangga:

// \\
Modal Keuangan ™, Modal Alam
\\ \"-..,‘ B /’ ,n"
‘\‘ 'I;
\ “,-'
\ /
\ W,
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Ivbdal Fisik IMlodal Sosial

Gambar 1.6 Lima Kerangka Kerja Modal Pada Rumah Tangga (DFID. 1999)
Gambar 1.6 menunjukkan bahwa resiliensi rumah tangga terhadap bencana
merupakan fungsi dari modal yang dimiliki oleh rumah tangga meliputi modal

manusia, modal sosial. modal alam, modal fisik dan modal keuangan (DFID, 1999).
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Kelima modal tersebut penting untuk diketahui dalam membangun resiliensi agar
mengerti letak kelemahan dari modal tersebut dan bagaimana kelemahan modal akan
dapat mempengaruhi modal lainnya (PMI, 2018).

Modal manusia pada rumah tangga untuk resiliensi dapat diukur dengan
menggunakan indikator tingkat pendidikan, pengetahuan, keahlian dan kesehatan
(Schultess, 2017; PMI, 2018). Selain itu, aset pada modal sosial seperti jaringan
sosial (social networks), tindakan saling membantu di lingkungan tetangga akan
berperan dalam menentukan resiliensi suatu rumah tangga (Jones ef al., 2018). Modal
alam menggambarkan asal sumber daya alam yang dimanfaatkan oleh rumah tangga
seperti atmosfer udara, hutan, tanah, sungai dan lainnya yang berguna untuk
mendukung penghidupan (mata pencaharian) dan kesejahteraan hidup masyarakat
(Schulthess, 2017; PMI, 2018). Infrastuktur pada bangunan rumah merupakan ukuran
dari modal fisik. Kontruksi dan kepemilikan rumah dapat dililhat sebagai ukuran
suatu resiliensi pada rumah tangga (UNDP, 2014). Selain itu, modal keuangan dapat
diukur dari sumber pendapatan dan sumber lainnya yang berkontribusi terhadap
kekayaan (PMI, 2018).

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan kajian masalah diatas,
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana gambaran resiliensi
rumah tangga menghadapi banjir di DAS Bengawan Solo Kecamatan Kanor

Kabupaten Bojonegoro tahun 2019 ?
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Tujuan Penelitian

1.4.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah mengetahui resiliensi rumah tangga

menghadapi banjir di DAS Bengawan Solo di Kecamatan Kanor Kabupaten

Bojonegoro tahun 2019.

1.4.2 Tujuan Khusus

Menganalisis modal keuangan (financial capital) dalam mendukung resiliensi
rumah tangga menghadapi banjir di DAS Bengawan Solo di Kecamatan Kanor
Kabupaten Bojonegoro.

Menganalisis modal manusia (human capital) dalam mendukung resiliensi rumah
tangga menghadapi banjir di DAS Bengawan Solo di Kecamatan Kanor
Kabupaten Bojonegoro.

Menganalisis modal alam (natural capital) dalam mendukung resiliensi rumah
tangga menghadapi banjir di DAS Bengawan Solo di Kecamatan Kanor
Kabupaten Bojonegoro.

Menganalisis modal sosial (social capital) dalam mendukung resiliensi rumah
tangga menghadapi banjir di DAS Bengawan Solo di Kecamatan Kanor
Kabupaten Bojonegoro.

Menganalisis modal fisik (physical capital) dalam mendukung resiliensi rumah
tangga menghadapi banjir di DAS Bengawan Solo di Kecamatan Kanor

Kabupaten Bojonegoro.
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6. Menganalisis kapasitas resiliensi rumah tangga berdasarkan modal keuangan,

alam, manusia, dan fisik dalam menghadapi banjir di DAS Bengawan Solo di

Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro.

1.5.1

1.5.3

TESIS

Manfaat Penelitian

Manfaat Bagi Pemerintah Daerah

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh Pemerintah Daerah untuk dapat
mengetahui dan mengambil kebijakan terkait hasil resiliensi rumah tangga
dalam menghadapi banjir.

Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menambah referensi dan ilmu
pengetahuan, serta dapat dijadikan bahan bacaan bagi peneliti selanjutnya.
Manfaat Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat menambah pengalaman dan wawasan dalam
menerapkan ilmu pengetahuan dan informasi yang telah diperoleh yaitu

mengenai resiliensi bencana pada tingkat rumah tangga.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

TESIS RESILIENSI RUMAH TANGGA... SITI SHOFIYA NOVITA SARI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

MILIK
PERPUSTAKAAN
UNIVERSITAS AIRLANGGA
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Banjir
2.1.1 Definisi Banjir

Banjir adalah peristiwa atau keadaan terendamnya suatu daerah atau daratan
karena volume air yang meningkat (BNPB, 2017b). Doswell (2003), mendefinisikan
banjir adalah air yang meluap ke daratan yang biasanya kering. Banjir sering
dianggap sebagai akibat hujan lebat, namun banjir dapat muncul dalam sejumlah cara
vang tidak terkait langsung dengan cuaca yang sedang berlangsung pada saat itu.
Curah hujan diatas normal dan adanya pasang naik air laut merupakan penyebab
utama terjadinya banjir. Selain itu, faktor ulah manusia juga berperan penting seperti
penggunaan lahan yang tidak tepat, pembuangan sampah ke dalam sungai,
pembangunan pemukiman di daerah dataran banjir dan sebagainya (Jakubicka er al.,
2010; BNPB, 2012). Banjir merupakan penyebab bencana yang paling sering
melanda Indonesia.
2.1.2 Jenis Banjir

Menurut Badan Penanggulangan Bencana Nasional (2012), banjir dibagi
menjadi tiga kategori, yaitu banjir (genangan), banjir bandang dan banjir rob. Berikut
adalah penjelasan tiga kategori banjir tersebut, antara lain:

a. Banjir (Banjir Sungai)
Banjir adalah peristiwa terjadinya genangan (limpahan) air di area tertentu
sebagai akibat meluapnya air sungai/danau/laut yang menimbulkan kerugian

baik materi maupun non-materi terhadap manusia dan lingkungan. Menurut

13
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Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 tahun 2011, banjir
merupakan peristiwa meluapnya air sungai melebihi palung sungai. Banjir
sungai biasanya disebabkan oleh curah hujan vang terjadi di daerah aliran
sungai (DAS) secara luas dan berlangsung lama, selnajutnya air sungai yang
ada akan meluap dan menimbulkan banjir dan menggenangi daerah di
sekitarnya. Banjir sungai biasanya akan menjadi besar secara perlahan dan
seringkali menjadi banjir musiman dan bisa berlanjut sampai beberapa hari
dan minggu. Indonesia memiliki lebih dari 5.000 sungai besar dan kecil, 30%
diantaranya melewati kawasan padat penduduk, yang tentunya mempunyai
potensi terhadap terjadinya banjir pada wilayah permukiman yang dilalui oleh
aliran sungai tersebut (Depkes R1, 2007).

Banjir Bandang

Menurut Kementerian Pekerjaan Umum (2012), banjir bandang (flash flood)
adalah penggenangan akibat limpasan keluar alur sungai karena debit sungai
yang membesar secara tiba-tiba melampaui kapasitas aliran, terjadi dengan
cepat melanda daerah-daerah rendah permukaan bumi, di lembah sungai dan
cekungan, dan biasanya membawa debris dalam alirannya. Banjir bandang
merupakan kejadian banjir yang singkat dalam waktu sekitar 6 jam yang
disebabkan oleh hujan lebat, bendungan jebol, tanggul jebol. Banjir bandang
ini dikarakterisasikan dengan cepatnya kenaikan muka air sungai/saluran
(Larsen ef al., 2001, dalam Adi, 2013). Oleh karena itu, banjir bandang terjadi
di daerah tangkapan air yang kecil dan waktu respon dari kolam drainase yang

pendek. Banyak faktor hidrologis yang memiliki relevansi dengan terjadinya
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banjir bandang yaitu meliputi gradien medan, tipe tanah, penutup vegetatif,
habitat manusia, curah hujan sebelumnya dan sebagainya (Doswell, 2003).
c. Banjir Rob (Coastal Flood)

Banjir rob terjadi karena fenomena air laut yang meluap ke daratan. Banjir rob

juga didefinisikan sebagai genangan air pada bagian daratan pantai yang

terjadi ketika air laut pasang. Hujan deras dan gelombang badai pantai akan

menghasilkan banjir pantai atau rob. Sehingga fenomena ini akan

menggenangi bagian daratan pantai atau tempat yang lebih rendah dari muka

air laut pasang tinggi (Kemenkes R1, 2018; CDC, 2017).
2.1.3 Dampak Banjir

Dampak banjir dibagi menjadi dua, yaitu dampak langsung dan tidak
langsung. Dampak langsung banjir lebih mudah diprediksi dibandingkan dengan
dampak tidak langsung (Rosyidie, 2013). Dampak langsung mengacu pada kerusakan
fisik akibat bencana banjir terhadap fasilitas maupun peralatan, sedangkan dampak
tidak langsung mengacu pada kerusakan yang tidak mengalami kerusakan secara fisik
oleh bencana banjir terhadap fasilitas maupun peralatan yang disebabkan oleh
terjangan arus banjir (Haraguchi dan Lall, 2013). Selain itu, kerusakan tidak langsung
disebabkan oleh dampak langsung dan dapat terjadi di saat atau setelah peristiwa
banjir terjadi (Hommand et al., 2013).
2.1.4 Dampak Kesehatan Akibat Banjir

Banjir berpotensi menimbulkan dampak bagi kesehatan manusia. Potensi
kerugian yang ditimbulkan akibat bencana banjir pada suatu kawasan dan kurun

waktu tertentu yang dapat berupa kematian, luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa

TESIS RESILIENSI RUMAH TANGGA... SITI SHOFIYA NOVITA SARI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

16

aman dan kerugian lain yang ditimbulkan akibat banjir akan menjadi risiko banjir
(BNPB, 2012).

Menurut hasil literature review yang dilakukan oleh Jakubicka ef al (2010).
dampak akibat banjir dibagi menjadi dua yaitu dampak bagi kesehatan dan sistem
pelayanan kesehatan. Dampak banjir bagi kesehatan meliputi mortalitas, morbiditas.
dan dampak pada kesehatan mental (mental health). Alasan mortalitas menjadi
dampak utama akibat banjir karena korban mengalami sesak napas akibat tenggelam.
Mortalitas akibat banjir banyak terjadi di negara berkembang (Few 2004, dalam
Jakubicka et al., 2010).

Dampak morbiditas atau kesakitan akibat banjir meliputi cedera (injury),
penyakit dan infeksi menular, penyakit kronis dan keracunan serta penyakit akibat
gigitan binatang (Jakubicka er al., 2010). Sebagian besar masyarakat yang terkena
banjir mengalami cedera ringan seperti memar, luka, dan terkilir (WHO, 2013).
Banjir juga menyebabkan suplai air menjadi tercemar dan menyebabkan munculnya
penyakit seperti kolera dan tifoid (Rabalao, 2010). Selain itu, banjir juga
menimbulkan dampak terhadap penyakit kronis terutama pada meningkatnya
penyakit pernapasan kronis seperti astma. Banjir juga berpotensi menyebabkan
keracunan terhadap karbon monoksida, penyebaran jamur beracun dan gigitan
serangga atau hewan buas. (Ebi er al., 2005 dalam, Jakubicka ez al., 2010). Banjir
menyebabkan hewan buas dan reptil terbawa oleh banjir, sehingga meningkatkan
potensi untuk kontak dengan korban banjir dan dapat menyebabkan luka gigitan

akibat hewan buas dan reptil (WHO, 2013).
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Dampak kesehatan mental akibat banjir terutama disebabkan oleh kehancuran
selama peristiwa itu sendiri, kehilangan nyawa dan atau harta benda, masalah dalam
periode pemulihan, perpindahan geografis, kecemasan tentang kembalinya peristiwa
banjir, dan stres dalam memikirkan perbaikan dan pembangunan yang perlu
dilakukan setelah banjir (Jakubicka er al., 2010). Sebesar 75% orang yang
mengalamai efek kesehatan mental akibat banjir dan pada kelompok umur lanjut usia
berkorelasi dengan efek kesehatan mental yang lebih parah (WHO. 2013).

Selain menimbulkan dampak bagi kesehatan, banjir juga menimbulkan
dampak bagi sistem pelayanan kesehatan. Banjir dapat merusak fasilitas pelayanan
kesehatan secara langsung dan mengganggu akses menuju ke pelayanan kesehatan.
Pasien yang mengalami masalah kesehatan akibat dampak langsung dari banjir
menjadi meningkat frekuensinya, sehingga menimbulkan tekanan pada pemenuhan
kapasitas pelayanan kesehatan darurat (Jakubicka er al., 2010; WHO, 2013).

2.1.5 Pengurangan Risiko Bencana Banjir

Menurut UNISDR, Disaster Risk Reduction (DRR) atau Pengurangan Risiko
Bencana (PRB) bertujuan untuk mengurangi kerusakan yang disebabkan oleh
bencana alam salah satunya adalah banjir (UNISDR, 2019). Selain itu, pengurangan
risiko bencana juga bertujuan untuk mencegah bencana baru dan mengurangi risiko
bencana yang ada (existing) sebagai upaya untuk memperkuat resiliensi
(ketangguhan) dan mewujudkan pembangunan berkelanjutan (UNISDR, 2009).
Pengurangan risiko bencana dilakukan pada saat pra bencana yaitu pada situasi tidak

terjadi bencana. Pengurangan ancaman dan kerentanan pada pihak atau masyarakat
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yang terancam bencana salah satunya dengan penguatan resiliensi terhadap bencana
oleh masyarakat.

2.2 Sungai

2.2.1 Definisi Sungai

Sungai adalah aliran air yang berasal dari pegunungan dan mengalir ke bawah
hingga mencapai lautan (UNESCO, 2008). Menurut Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 38 tahun 2011 tentang Sungai, pengertian sungai adalah alur atau
wadah air alami dan/atau buatan berupa jaringan pengaliran air beserta air di
dalamnya, mulai dari hulu sampai muara, dengan dibatasi kanan dan kiri oleh garis
sempadan.

2.2.2 Daerah Aliran Sungai (DAS)

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 tahun 2012
tentang Pengelolaan Daerah Aliran Sungai menyatakan bahwa Daerah Aliran Sungai
yang selanjutnya disebut DAS adalah suatu wilayah daratan yang merupakan satu
kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungainya, yang berfungsi menampung,
menyimpan dan mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut
secara alami, yang batas di darat merupakan pemisah topografis dan batas di laut
sampai dengan daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan.

2.3  Gambaran Umum Daerah Aliran Sungai Bengawan Solo

Daerah Aliran Sungai (DAS) Bengawan Solo menjadi DAS terbesar di Pulau
Jawa dengan luas 15.947 km?. DAS ini melewati 17 kabupaten dan 3 (tiga) kota di
Jawa Tengah dan Jawa Timur, sedangkan kepadatan penduduk di sekitar DAS

Bengawan Solo mencapai 1028 orang/km? (Susandi, 2016). DAS ini merupakan DAS
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terluas di wilayah Sungai Bengawan Solo yang meliputi Sub DAS Bengawan Solo
Hulu, Sub DAS Kali Madiun dan Sub DAS Bengawan Solo Hilir. Sub DAS
Bengawan Solo Hulu dan sub DAS Kali Madiun luasnya masing-masing + 6.072 km?
dan + 3.755 km? (Departemen Pekerjaan Umum, 2017).

Daerah Aliran Sungai (DAS) Bengawan Solo memiliki peran dan fungsi yang
sangat penting dalam mendukung kehidupan masyarakat disekitarnya. Sumber air
dari DAS ini dimanfaatkan oleh masyarakat untuk berbagai keperluan seperti
kebutuhan sehari-hari, industri, pertanian dan kebutuhan peternakan. DAS Bengawan
Solo hampir setiap tahunnya mengalami bencana banjir (Susandi, 2016).

2.4  Resiliensi Bencana
2.4.1 Pengertian Resiliensi Bencana

Definisi resiliensi bencana menurut Department For International
Development (DFID) adalah kemampuan individu, komunitas, organisasi dan negara
untuk beradaptasi dan pulih dari bahaya, guncangan atau tekanan tanpa
mengorbankan aset pembangunan untuk prospek jangka panjang (Combaz. 2014).
Menurut Hyogo Framework for Action (2005), resiliensi atau resiliensi bencana
ditentukan oleh kemampuan individu, masyarakat dan sektor publik maupun swasta
mampu mengatur diri mereka untuk belajar dari pengalaman bencana yang pernah
menimpa dan mengurangi risiko di masa mendatang.

Resiliensi bencana juga merupakan kemampuan sistem sosial untuk
merespons dan pulih dari bencana dan mencakup kondisi-kondisi yang melekat yang
memungkinkan sistem menverap dampak dan mengatasi suatu peristiwa, serta pasca-

peristiwa (post-event), proses adaptif yang memfasilitasi kemampuan sistem sosial
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untuk mengatur ulang, mengubah, dan belajar dalam menanggapi ancaman (Cutter at
al., 2008).
2.4.2 Resiliensi Bencana dalam Sustainable Development Goals (SDGs)

Visi yang ditetapkan dalam SDGs untuk menciptakan kemakmuran dan
perdamaian pada manusia dan planet bumi akan mengalami kegagalan apabila
guncangan dan tekanan tidak ditangani. Janji SDGs yang berbunyi “no one will be
left behind’ atau tidak ada seorangpun yang akan tertinggal. perlu memfokuskan
secara khusus pada masyarakat yang paling miskin dan rentan. Masyarakat tersebut
menjadi tantangan utama karena telah diprediksi akan terdapat hingga 325 juta orang
yang sangat miskin akan tinggal di 49 negara yang merupakan negara paling rawan
bahaya pada tahun 2030 (Shepherd ef al., 2014, dalam Bahadur er al, 2015).
Pengurangan risiko terhadap suatu bahaya atau bencana dan membangun resiliensi
merupakan dua hal vang saling berkaitan